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STUDI KONTAMINASI TANAH OLEH TELUR Toxocara sp. 
DI SEKIT AR RUMAH PEMILIK ANJING AT AU KUCING 

SERTA HUBUNGANNYA DENGAN TOXOCARIOSIS PADA 
ANJING ATAU KUCING DI KOTA SURABAYA 

Platika Widiyani 

ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan 50 sampel tanah yang berasal dari sekitar 
rumah pemilik anjing atau kucing di lima wilayah kota Surabaya yaitu Surabaya 
Pusat, Surabaya Selatan, Surabaya Utara, Surabaya Barat serta Surabaya Timur 
dan 50 sampel feses anjing atau kucing peliharaannya. Setiap wilayah diwakili 10 
sampel tmah dan feses. Bertujuan untuk mengetahui berapa besar pencemaran 
tanah oleh telur cacing Toxocara sp. dan prevalensi toxocariosis berdasarkan 
pemeriksaan feses, serta hubungan antara kejadian toxocariosis pada anjing atau 
kucing terhadap tanah disekitar rumah pemiliknya di lima wilayah kota Surabaya. 
Jenis cacing tersebut bersifat soil transmitted helminths dan bersifat zoonosis. 

Metode apung dengan menggunakan sukrosa yang memiliki berat jenis 
1,2 dan pemeriksaan feses menggunakan larutan gula jenuh, kemudian data yang 
diperoleh dihitung dengan rumus prevalensi, selanjutnya diuji dengan 
chi - square dan anal isis regresi dilakukan terhadap penelitian tanah. 

Hasil peneIitian menunjukkan lingkat kontaminasi tanah oleh telur 
Toxocara sp. sebesar 30 %, dengan uji chi - square pencemaran tanah oleh telur 
Toxocara sp. menunjukkan perbedaan yang nyata antara kelima wilayah di kota 
Surabaya (p<0,05). Prevalensi toxocariosis pada anjing dan kucing sebesar 10 %. 
Hasil tersebut tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara kelima 
wilayah di kota Surabaya (P>0,05). Pada uji korelasi regresi terdapat hubungan 
yang erat antara kejadian toxocariosis pada anjing dan kucing terhadap tanah di 
sekitar rumah pemiliknya di lima wilayah di kota Surabaya (r = + 0,832). 
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BAD I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Hubungan antara hewan dan manusia sudah teIjalin akrab sejak jaman 

purba. Domestikasi hewan berrnula dari kegunaannya sebagai ternan, kemudian 

berkembang untuk keperluan-keperluan lain misalnya ketersediaan makanan, 

material bahan pakaian, keperluan ritual keagamaan, tenaga keIja, kepentingan 

olahraga, bahkan pada akhimya berkembang menjadi kesenangan atau 

kesayangan (Chadi, 1984). 

Anjing dan kucing merupakan hewan yang tergolong pemakan daging 

(carnivora) yang sejak lama dipelihara untuk tujuan kesenangan, menjadi ternan 

berrnain bagi anak-anak, rnenjaga keamanan dan pernbiakan. Anjing dipelihara 

karena kesetiaan dan kepintarannya, sedangkan kucing dipelihara karena 

kernanjaan dan kelucuannya (Prawiroatmojo, 1984). 

Dalam perkembangannya dari waktu ke waktu, anjing dan kucing 

diperlukan rnanusia dalam rnernenuhi kebutuhan rnorilnya. Seiring dengan itu 

penggemar anjing sernakin meluas dan anjing rnerupakan komoditi perdagangan 

yang rnenguntungkan, terbukti dengan sernakin berkembangnya usaha pembiakan 

anjing. Penggernar hewan kesayangan bertarnbah rneluas, tetapi hewan tak 

bertuan yang hidup berkeliaran secara bebas bertarnbah banyak pula. Hal ini akan 

rnernungkinkan timbulnya penjalaran penyakit, misalnya penyakit cacingan 

(helmintiasis ). 
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DAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Toxocariosis pada Manusia dan Hewan 

Toxocariosis pada manusia atau biasanya di kenai dengan sebutan human 

toxocariosis merupakan salah satu penyakit eaeing zoonosis yang sangat umum 

(Bowman, 1995). Toxocariosis pada manusia adalah penyakit paling penting 

diantara infeksi nematoda yang lain, karena menyebabkan penyakit yang luas 

pada anak-anak dan kerusakan mata pada orang dewasa (Laufer, 2004). 

Toxocariosis pada manusia merupakan hasil infeksi dari Toxocara anjing atau 

kueing, yaitu Toxocara canis dan Toxocara cati atau mungkin spesies Toxocara 

lain (Department of Health, 2001). 

Terdapat dua bentuk toxocariosis yang didasarkan atas gejala klinisnya 

yaitu bentuk visceral toxocariosis yang disebabkan oleh visceral larvae migran 

dan bentuk occular toxocariosis yang disebabkan oleh occular larvae migran 

(Department of Health, 2001). OccularLarva Migrans (OLM) terjadi saat eacing 

larva Toxocara sp. masuk ke mata, yang menyebabkan inflamasi, granuloma 

retina dan pembentukan jaringan pamt di retina. Gejala yang sering muneul pada 

occular larva migrans adalah sakit pada mata (strabismus), leukokoria, penurunan 

ketajaman visual dan kebutaan. OLM ini lebih sering terjadi pada anak-anak usia 

sekolah (school age children) (Kelsey, 1991; Department of Health, 2001; Laufer, 

2004). Manusia dapat terinfeksi Visceral Larva Migrans hila menelan telur 

infektif yang mengandung Toxocara sp., kemudian telur infektif akan menetas 

dan berkembang menjadi larva kedua (Lz) dan rnigrasi ke dalam jaringan visceral 
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BABIII 
MATER! DAN METODE 

3.1 Waktu dan tempat peneiitian 

Penelitian dilakukan seiama satu bulan mulai bulan April sampai dengan 

Mei 2004. Pengambilan sampel tanah dilakukan di sekitar rumah pemilik anjing 

dan kucing di wilayah kota Surabaya dan feses anjing dan kucing yang diambil 

tanahnya. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Helmintologi, Fakultas 

Kedokteran Hewan, Universitas Airlangga. 

3.2 Bahan dan Materi Peneiitian 

Alat yang digunakan adalah mikroskop optik binokular, erlenmeyer, test 

lube mixer (Advantec TME 21), penyaring tanah dengan ukuran 120~, 

senlri/use, tabung sentri/use, ose yang berujung runcing, gelas ukur, pipet plastik, 

saringan plastik, gelas plastik, sendok plastik, sarung tangan, mortir, nampan, 

cover dan object glass. 

Bahan yang digunakan adalah larutan sukrosa dengan berat jenis 1,2, 

akuades, larutan gulajenuh, formalin 10 % serta air bersih PDAM. 

Materi peneiitian adalah tanah di sekitar rumah pemilik anjing dan kucing 

peliharaan di wilayah kota Surabaya , dan feses dari anjing dan kucing tersebut. 
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BADlY 
HASIL PENELITIAN 

Pemeriksaan 50 sampel tanah dari lima wilayah kota Surabaya, dan 

pemeriksaan 50 sample feses anjing atau kucing yang tanahnya diperiksa 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

4.1 Prevalensi Telur Toxocara sp. Sebagai Kontaminan Tanah di Sekitar 
Rumah Pemilik Anjing atau Kucing di Kota Surabaya. 

Setelah dilakukan pemeriksaan tanah sekitar rumah pemilik anjing atau 

kucing di lima wilayah kota Surabaya diperoleh tingkat kontaminasi tanah oleh 

telur cacing Toxocara sp. sebesar 30 %. 

Hasil pemeriksaan tanah secara terinci dari lima wilayah tersebut tersaji 

pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Pemeriksaan Kontaminasi Tanah oleh Telur Toxocara sp. di 
Sekitar Rumah Pemilik Anjing atau Kucing di Surabaya. 

Hasil Pemeriksaan Tanah Total 
Pembagian wilayah sample 

Positif Negatif % % 
(+) ( - ) (+) (-) 

Surabaya Pusat 1 9 10 90 10 
Surabaya Timur 4 6 40 60 10 
Surabaya Barat 1 9 10 90 10 

Surabaya Selatan 7 3 70 30 10 
Surabaya Utara 2 8 20 80 10 

Total 15 35 30 70 50 

Untuk lebih jelasnya, untuk visualisasi di atas dapat dilihat pada gambar 

graftk: pie dan graflk batang yang tersaji pada gambar 4.1 dan 4.2. 
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BABV 
PEMBAHASAN 

5.1 Prevalensi Telur Toxocara sp. Sebagai Kontaminan Tanah di Sekitar 
Rumah Pemilik Anjing atau Kucing di Lima Wilayah Kota Surabaya. 

Hasil pemeriksaao tanah di sekitar rumah pemilik anjing alau kucing di 

lima wilayah kola di Surabaya menunjukkan hasil yang tinggi (30 %), dan 

berdasarkan hasil perhilungan uji chi-square didapatkan perbedaao yang nyala 

antara kelima wilayah di kola Surabaya (p<0,05), kontaminasi tanah oleh telur 

Toxocara sp. yang lertinggi adalah wilayah Surabaya Selatan, sedangkan yang 

terendah adalah Surabaya Pusal dan Surabaya Bara!. 

Hasil penelitian ini tidak berbeda jauh bila dibandingkan dengan penelitian 

Leotis (2002) yang menyebutkan bahwa prevalensi telur Toxocara sp. sebagai 

kontarninan tanah yang ditemukan di tiga taman umum Birmingham, Alabama 

sebesar 38 %, sebanyak 24 sampel tanah yang dikumpulkan secara random di 

sekitar tempat ayunan dan tempat seluncur anak-anak. 

Hasil penelitan penulis jauh berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Uga et al. (1996) yang mendapatkan angka prevalensi teiur Toxocara sp 

sebagai kontaminan tanah di sekitar Kuala Lumpur, Malaysia sebesar 42 % di 

musim penghujan dan 24 % di musim kemarau. Hasil penelitian ini berbeda 

karena penelitian yang dilakukan oleh Uga et af. (1996) membutuhkan waktu 

selama 6 bulan dan membaginya dalam 2 musim, yakni musim penghujan 

(Desc:mber 1994) dan musim kemarau (Juli 1995), serta pembagian wilayah yang 

cukup luas. 
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6.1 Kesimpulan 

BABVI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selarna satu bulan di sekitar 

rumah pemilik anjing atau kucing di lima wilayah di kota Surabaya, dapat 

disimpulkan bahwa : 

I. Prevalensi telur Toxocara sp. sebagai kontaminan tanah di sekitar rumah 

pemilik anjing atau kucing di lima wilayah kota Surabaya sebesar 30 %. 

2. Prevalensi toxocariosis pada anjing atau kucing di lima wilayah kota 

Surabaya berdasarkan pemeriksaan feses adalah 10 %. 

3. Terdapat perbedaan yang nyata antara kontaminasi tanah oleh telur 

Toxocara sp. di lima wilayah kota Surabaya. 

4. Adanya hubungan yang erat antara toxocariosis pada anjing atau kucing 

terhadap kontaminasi tanah di sekitar rumah pemiliknya di lima wilayah di 

kota Surabaya. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal - hal sebagai berikut : 

I. Sangat penting bagi pemilik hewan untuk selalu mencuci tangan secara 

sempuma dengan sabun dan air setelah bermain dengan peliharaan dan 

setclah melakukan kontak dengan tanah, khususnya sebelum makan. 

2. Pemilik anjing atau kucing hendaknya memberikan obat cacing secara 

teratur untuk mencegah cacingan pada anjing muda dan mengurangi resiko 
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